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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi dan media sosial pada zaman sekarang menjadi alat 

bermanfaat bagi LSL untuk mengekspresikan diri, membangun komunitas dan 

mengakses informasi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Cross-

Sectional dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu observasional 

analitik. Teknik analisis data penelitian ini meliputi analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 164 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat 4 variabel yang ada hubungan dengan penggunaan 

media kencan pada komunitas LSL di Kota Sumatera Selatan yaitu variabel 

orientasi seksual (p value = 0,003), tingkat keterbukaan (p value = 0,007), status 

hubungan (p value = 0,033), pengalaman komunitas (p value = 0,034). Variabel 

yang paling dominan dengan penggunaan media kencan pada komunitas LSL di 

Sumatera Selatan yaitu variabel orientasi seksual  (p value = 0,003). Menggunakan 

media kencan dengan bijak, promosi kesehatan. 
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ABSTRACT 
 

The developments in technology and social media have become useful tools for 

MSM to express themselves, build communities and access information. This 

research uses a cross-sectional research design with a quantitative approach with 

the type of research, namely analytical observational. This research's data analysis 

techniques include univariate, bivariate and multivariate analysis. The number of 

samples in this study was 164 people. The research results show that there are 4 

variables that are related to the use of dating media in the MSM community in South 

Sumatra City, namely sexual orientation variables (p value = 0.003), level of 

openness (p value = 0.007), relationship status (p value = 0.034), community 

experience (p value = 0.033). The most dominant variable in the use of dating 

media in the MSM community in South Sumatra is the sexual orientation variable 

(p value = 0.003). Using dating media wisely, health promotion. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan media sosial terutama pada zaman sekarang, 

mendorong kelompok minoritas seperti homoseksual untuk lebih terbuka tentang 

identitas dan orientasi seksual mereka ketika menjalin hubungan romantis. Media 

sosial menjadi alat yang progresif bagi mereka untuk memilih pasangan yang 

diinginkan. Kelompok gay modern banyak menggunakan media sosial sebagai 

platform utama untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Mereka juga menghadapi 

beberapa tantangan, terutama dalam diterima oleh masyarakat umum yang masih 

sulit menerima identitas non-heteroseksual. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

ekspresi gender homoseksual yang seringkali berbeda dengan laki-laki pada 

umumnya. Kesulitan ini menimbulkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Di Indonesia termasuk kelompok LGBT  terkhususnya kaum gay, cenderung 

berusaha beradaptasi dengan situasi yang ada daripada mencoba mengubah tatanan 

sosial. Dengan demikian mereka menciptakan cara sendiri untuk tetap bisa 

berinteraksi dan memenuhi kebutuhan pribadi mereka terutama dalam hal 

berkomunikasi dengan sesama. Media kencan merupakan sarana yang 

memungkinkan orang untuk bertemu dan berinteraksi dengan orang lain secara 

virtual atau online. media kencan ini juga dapat digunakan oleh siapa saja, 

termasuk komunitas lelaki seks lelaki.  

Di Indonesia, kita juga telah menjadi masyarakat yang akrab dengan teknologi 

digital. Meskipun teknologi memberikan kemudahan dalam berbagai aspek, namun 

kita juga perlu menyadari bahwa hal ini dapat memiliki dampak yang mengganggu, 

seperti mudahnya orang untuk mengakses dan bertemu untuk berhubungan seksual 

tanpa kendali. Fenomena ini khususnya terlihat pada kelompok kunci yang dengan 

mudah dapat mengakses layanan seks melalui aplikasi kencan, media sosial, dan 

grup pesan. Contohnya, di London, aplikasi menjadi salah satu tempat yang paling 

diandalkan oleh laki-laki seks lelaki (LSL) untuk mencari pasangan seksual. Data 

dari Australia juga menunjukkan bahwa LSL yang menggunakan situs web dan 
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aplikasi cenderung memiliki lebih banyak pasangan seksual dibandingkan dengan 

yang tidak menggunakan forum tersebut. (Wenny et al., n.d.). 

Motivasi yang melibatkan diri dalam hubungan sesama jenis ini bisa beragam, 

seperti mencari kepuasan, keuntungan dalam materi atau bahlan mengekplorasi 

pengalaman seksual yang baru. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

munculnya orientasi seksual seperti LSL termasuk faktor genetik, 

ketidakseimbangan hormon seksual sejak lahir, pengaruh lingkungan yang tidak 

baik (misalnya tumbuh disekitar tempat prostitusi sesama jenis), menjadi korban 

pelecehan seksual sesama jenis atau pengalaman buruk dengan ibu yang 

menimbulkan trauma dan berdampak pada hubungan dengan wanita lain.  

Keberadaan kelompok LSL seperti fenomena gunung es, yang dimana hanya 

sebagian kecil dari mereka yang bersedia terbuka dan mengakui identitas mereka 

sebagai seorang LSL, sementara sebagian dari yang lainnya masih berusaha 

bersembunyi dan enggan untuk membuka identitas mereka sebagai LSL. Meskipun 

demikian, ada kenyataan bahwa kelompok LSL seiring dengan berjalannya waktu 

akan semakin berani untuk memperkenalkan diri mereka sebagai bagian dari 

komunitas LSL baik secara langsung maupun didunia maya. Dalam era digital ini, 

banyak terdapat jaringan sosial khusus yang memungkinkan komunitas LSL untuk 

terhubung satu sama lain seperti memiliki grup khusus disosial media, ruang 

obrolan khusus, dan berbagai situs web yang didedikasikan untuk berkomunikasi 

antar komunitas LSL. Namun, perlu diakui bahwa fenomena ini tidak hanya 

memiliki dampak positif melainkan juga memiliki dampak negatif bagi kehidupan 

komunitas LSL. (Fentia et al., 2023). 

Menurut penelitian Goldstone, inividu yang tertarik dengan sesama jenis atau 

Lelaki Seks Lelaki berisiko tinggi tertular HIV/AIDS akibat perilaku seksual yang 

tidak aman, terutama berhubungan seksual menggunakan anal juga oral. Hubungan 

seksual anal banyak dilakukan oleh LSL dianggap sebagai teknik yang paling 

berisiko dalam menularkan HIV/AIDS. LSL yang berperan sebagai pasangan untuk 

menerima memiliki risiko tinggi tertular HIV/AIDS lebih tinggi dibandingkan 

pasangannya karena hal ini disebabkan oleh fakta bahwa anus tidak dirancang 

untuk melakukan kegiatan seksual, sehingga dapat mengalami luka dan 

memudahkan virus HIV/AIDS masuk kedalam tubuh. Dari banyaknya LSL yang 
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terlibat dalam hubungan seks anal dalam satu tahun terakhir sebanyak 73% dari 

mereka melakukannya sekali seminggu dan 10% memiliki pasangan seks 

perempuan atau lebih sering disebut sebagai biseksual. (Saurina Mariany et al., 

2019). 

Secara umum, homoseksualitas bisa diartikan sebagai keinginan untuk 

membangun sebuah hubungan romantis dengan seseorang yang memiliki jenis 

kelamin yang sama. Menurut Akbar dan Sihabudin, mereka menganggap kaum 

homoseksualitas sebagai kelompok yang menyimpang dari norma. Sebagai akibat 

dari perilaku yang dianggap menyimpang, banyaknya komunitas dan individu 

homoseksual mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan masyarakat luas, 

Sebagian besar masyarakat juga mengganggap orientasi seksual yang umum adalah 

heteroseksual, sementara homoseksual ini masih dianggap sebagai sesuatu yang 

diluar norma atau yang tidak masuk akal. Orientasi seksual ini sendiri dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain; faktor lingkungan, kognitif dan biologis, dan 

sebagian besar individu mengalami pembentukan orientasi seksual sejak dini. 

(Nugroho, 2021). 

Pada setiap individu memiliki keinginan untuk mendapat rasa kasih sayang 

terhadap orang lain yang mendorong mereka untuk melakukan sentuhan fisik dan 

seksual. Umumnya, sentuhan ini terjadi antara laki-laki dan perempuan ataupun 

sebaliknya, dan ini disebut sebagai orientasi Seksual. Secara umum, orientasi 

seksual dibagi menjadi tiga kategori antara lain yaitu; homoseksual (ketertarikan 

seksual terhadap sesama jenis), heteroseksual (ketertarikan seksual terhadap lawan 

jenis), dan biseksual (keteratrikan seksual kepada sesama jenis dan lawan jenis). 

Sebuah ketertarikan seksual antara laki-laki dengan laki-laki sering disebut dengan 

gay, sedangkan ketertarikan seksual antara perempuan dengan perempuan sering 

disebut dengan lesbian. Kebanyakan fokus dari perilaku homoseksual ini lebih 

sering terjadi pada kaum gay. (Awidya et al., 2017). 

Yayasan Intan Maharani (YIM) merupakan organisasi non-pemerintahan 

(NGO) yang secara aktif berfokus pada pencegahan dan penanggulangan 

penyebaran HIV/AIDS. Mereka secara proaktif berupaya menghubungi dalam 

mencapai orang-orang yang berisiko tinggi tertular oleh HIV/AIDS dan 

memberikan beberapa dukungan kepada individu yang hidup dan mengidap 
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HIV/AIDS (ODHA). YIM juga berperan penting dalam menyediakan informasi 

mengenai berbagai macam pencegahan dan penularan HIV/AIDS. Wilayah-

wilayah intervensi yang terjangkau oleh YIM yaitu Palembang, Prabumulih, Musi 

Banyuasin, Pangkal Pinang, dan Bangka. LSL masuk kedalam tim intervensi YIM 

yang mencakup Palembang, Banyuasin, dan Prabumulih. Pada tahun 2020, 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral P2P Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, jumlah populasi kunci LSL yang hidup dengan HIV/AIDS dengan data 

estimasi LSL dari penduduk lelaki yang berusia 15-49 tahun pada setiap kabupaten/ 

kota mencapai 502,986 orang. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia., 

2020). Penemuan jumlah kasus HIV yang dilaporkan dari 2005 sampai dengan 

bulan maret 2021 cenderung meningkat setiap tahunnya dengan jumlah kumulatif 

kasus HIV sebanyak 427.201 (78,7% dari target 90% ODHA tahun 2020 sebesar 

543.100). Presentase infeksi HIV tertinggi pada kelompok umur 25-49 tahun 

(707%), kelompok umur 20-24 tahun (15,7%), kelompok umur > 50 tahun (7,1%). 

Berdasarkan transmisi masing-masing secara heteroseksual 30%, homoseksual 

17,5% dan penggunaan jarum suntik bergantian 4,1%. Angka kasus HIV/AIDS di 

Kota Prabumulih per-bulan agustus tahun 2023 dengan estimasi odha sebanyak 198 

(100%) dan positif  HIV sebanyak 220 (111,11%). (Mila Karlina Mutia, T. Alicia et 

al., 2021) 

Berdasarkan hasil survey awal yang di peroleh dari rekapan data Yayasan Intan 

Maharani (YIM) di wilayah intervensi Prabumulih dalam dua terakhir terdapat 

jumlah LSL yang berhasil dikontak secara langsung atau daring yaitu sekitar 1.092 

orang. Pada tahun 2022 tercatat data LSL yang berhasil dikontak sebanyak 632 

orang dan tercatat bahwa LSL yang dikontak pertama kali menggunakan virtual 

pada tahun 2023 sebanyak 42 orang menggunakan media kencan untuk mencari 

pasangan atau memulai sebuah hubungan romantis. 

Berdasarkan dari permasalahan diatas yang telah dijelaskan sebelumnya media 

kencan dan perilaku seksual berisiko terhadap LSL, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan “Analisis Penggunaan Media Kencan Pada 

Komunitas Lelaki Seks Lelaki”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Setiap individu memiliki keinginan untuk rasa kasih sayang dan melakukan 

sentuhan fisik yang biasanya terjadi antara laki-laki dan perempuan. Orientasi 

seksual umumnya dibagi menjadi homoseksual, heteroseksual, dan biseksual. LSL 

sering disebut gay. Kelompok homoseksual sering dianggap menyimpang, 

menghadapi kesulitan dalam berinteraksi dengan masyarakat umum. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa LSL berisiko tinggi akibat perilaku seksual yang 

tidak aman terutama melibatkan hubungan seks anal. Motivasi terlibat dalam 

hubungan sesama jenis bervariasi mencari kepuasan atau eksplorasi pengalaman 

seksual baru. Beberapa orang memeiliki kecenderungan genetic tertentu atau 

pengaruh hormon yang membuat mereka cenderung memiliki orientasi seksual 

seperti LSL. Pengaruh lingkungan sekitar dan pengalaman traumatis dapat 

memengaruhi cara seseorang dalam mengidentifikasi dirinya sendiri. Keberadaan 

kelompok LSL memberikan dukungan sosial dan kebersamaan bagi individu yang 

memiliki orientasi seksual serupa. Disisi lain, kelompok LSL juga menghadapi 

stigma atau diskriminasi dari masyarakat luas yang berdampak negatif pada 

kesehatan dan kesejahteraan individu.  

Beberapa lebih terbuka dengan identitas mereka, terutama dengan dukungan 

media sosial. Di Indonesia, keberadaan teknologi digital dan media sosial 

memberikan kemudahan akses pada kelompok kunci seperti LSL untuk 

berhubungan seksual. Umumnya berdampak negatif, seperti risiko penyalahgunaan 

dan masalah kesehatan. Media kencan juga menjadi topik memberikan keunggulan 

dalam mencari pasangan untuk berkomunikasi secara anonim, dan bertemu dengan 

orang dari berbagai daerah. Meskipun memiliki keuntungan media kencan juga 

dapat dimanfaatkan oleh individu yang berniat jahat dan menciptakan isolasi dari 

komunitas serta menimbulkan risiko kesehatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mencari media kencan manakah yang sering digunakan untuk 

mencari pasangan. rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai “Penggunaan 

Media Kencan pada Komunitas Lelaki Seks Lelaki (LSL) di Kota Prabumulih”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum yang di sampaikan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana LSL menggunakan media kencan, tujuan dari penggunaan media 

kencan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna media kencan. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi berbagai jenis media kencan yang digunakan oleh 

komunitas LSL  

2. Menganalisis hubungan antara usia dengan penggunaan media kencan 

pada komunitas Lelaki Seks Lelaki. 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dengan penggunaan 

media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki. 

4. Menganalisis hubungan antara orientasi seksual dengan penggunaan 

media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki.  

5. Menganalisis hubungan antara tingkat keterbukaan dengan penggunaan 

media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki.  

6. Menganalisis hubungan antara pengalaman komunitas dengan 

penggunaan media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki.  

7. Menganalisis hubungan antara status hubungan dengan penggunaan 

media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki.  

8. Menganalisis variabel yang dominan berpengaruh dalam penggunaan 

media kencan pada komunitas Lelaki Seks Lelaki.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Memberikan wawasan, pengetahuan, serta sebagai saran dalam 

mengimplementasikan ilmu perkuliahan dikehidupan secara nyata, sebagai 

tambahan pengalaman dan menganalisis masalah kesehatan di masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada mahasiswa 

dalam menemukan literatur tentang penggunaan media kencan LSL. Selain itu, 

diharapkan juga hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam konteks 

kesehatan masyarakat.  
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1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Diyakini bahwa temuan penelitian ini akan membantu masyarakat secara 

keseluruhan, khususnya mereka yang terlibat dalam perilaku seksual berisiko untuk 

terkena HIV/AIDS dalam menggunakan media kencan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan kepada instansi untuk lebih memperhatikan LSL berdasarkan 

hasil pengkajian dan analisis yang dilakukan mahasiswa selama penelitian.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi  

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Prabumulih pada LSL dibawah naungan 

Yayasan Intan Maharani Kota Prabumulih. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu  

  Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada Maret – Juni 2024 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

Penelitian ini memiliki fokus terkait dengan penggunaan media kencan pada 

komunitas Lelaki Seks Lelaki. Variabel Independen dari penelitian ini ialah usia, 

tingkat pendidikan, orientasi seksual, tingkat keterbukaan, pengalaman komunitas, 

status hubungan pada komunitas LSL. Variabel Dependen dari penelitian ini adalah 

memakai media kencan atau tidak memakai media kencan. 

1.5.4 Ruang Lingkup Responden  

Responden pada penelitian ini merupakan Komunitas Lelaki Seks Lelaki di 

bawah naungan Yayasan Intan maharani dan berada di Sumatera Selatan 
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